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ABSTRAK

Subsidi listrik merupakan salah satu kebijakan intervensi pemerintah dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, khususnya rumah tangga berpendapatan rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak
subsidi listrik terhadap kesejahteraan rumah tangga dari sisi pengeluaran, akses pendidikan anak, dan
produktivitas ekonomi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 120
rumah tangga penerima subsidi di wilayah urban dan rural di Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa subsidi listrik mampu menurunkan proporsi pengeluaran listrik terhadap total pengeluaran
rumah tangga, meningkatkan kehadiran dan aktivitas belajar anak di malam hari, serta mendorong aktivitas
ekonomi rumah tangga seperti usaha mikro dan rumahan. Dengan demikian, subsidi listrik terbukti memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan kesejahteraan, meskipun masih diperlukan perbaikan dalam sistem
penargetan penerima manfaat. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan akurasi data penerima subsidi dan
integrasi program dengan intervensi produktivitas rumah tangga.

Kata kunci: subsidi listrik, kesejahteraan, rumah tangga berpendapatan rendah, pengeluaran rumah
tangga, produktivitas ekonomi

ABTRACT

Electricity subsidy is one of the government intervention policies in order to improve people's welfare, especially
low-income households. This study aims to analyze the impact of electricity subsidies on household welfare in
terms of expenditure, access to children's education, and economic productivity. This study uses a quantitative
approach with a survey method of 120 households receiving subsidies in urban and rural areas in South Sulawesi
Province. The results of the study indicate that electricity subsidies are able to reduce the proportion of electricity
expenditure to total household expenditure, increase children's attendance and learning activities at night, and
encourage household economic activities such as micro and home businesses. Thus, electricity subsidies have
been proven to make a positive contribution to improving welfare, although improvements are still needed in the
beneficiary targeting system. This study recommends increasing the accuracy of subsidy recipient data and
integrating programs with household productivity interventions.

Keywords: electricity subsidy, welfare, low-income households, household expenditure, economic
productivity
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1. PENDAHULUAN

Subsidi listrik merupakan salah satu kebijakan fiskal yang diterapkan oleh pemerintah untuk membantu
meringankan beban biaya hidup masyarakat, terutama bagi rumah tangga berpendapatan rendah. Di Indonesia,
kebijakan subsidi listrik telah lama menjadi instrumen penting dalam program perlindungan sosial. Melalui
subsidi ini, rumah tangga miskin dan rentan dapat menikmati akses terhadap energi listrik dengan tarif yang lebih
rendah dibandingkan harga pasar. Namun, efektivitas subsidi listrik dalam meningkatkan kesejahteraan masih
menjadi perdebatan. Beberapa studi menyatakan bahwa subsidi ini belum sepenuhnya tepat sasaran, sehingga
sebagian besar manfaatnya justru dinikmati oleh kelompok rumah tangga yang tidak masuk kategori miskin. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana subsidi listrik memberikan dampak terhadap
kesejahteraan rumah tangga berpendapatan rendah, khususnya dalam aspek pengeluaran rumah tangga, akses
pendidikan, dan produktivitas ekonomi.

Ketersediaan energi listrik merupakan salah satu komponen fundamental dalam mendukung aktivitas
ekonomi dan sosial rumah tangga. Di banyak negara, termasuk Indonesia, listrik tidak hanya berperan sebagai
sumber penerangan, tetapi juga sebagai pendukung produktivitas, pendidikan, kesehatan, dan konektivitas.
Namun, akses terhadap listrik yang terjangkau masih menjadi tantangan besar bagi rumah tangga berpendapatan
rendah. Tingginya biaya listrik dapat membebani keuangan keluarga, mengurangi daya beli, dan pada akhirnya
memperparah ketimpangan sosial. Oleh karena itu, pemerintah sering kali menerapkan kebijakan subsidi listrik
sebagai bentuk intervensi untuk meringankan beban masyarakat, khususnya kelompok rentan.

Subsidi listrik pada dasarnya merupakan bantuan keuangan yang diberikan oleh pemerintah kepada
konsumen atau produsen untuk menurunkan harga listrik di tingkat pengguna akhir. Kebijakan ini bertujuan untuk
menjamin aksesibilitas energi bagi seluruh lapisan masyarakat, termasuk mereka yang memiliki keterbatasan
ekonomi. Di Indonesia, subsidi listrik telah lama menjadi bagian dari strategi perlindungan sosial, terutama sejak
krisis ekonomi 1998 yang mengakibatkan lonjakan harga berbagai kebutuhan pokok, termasuk energi. Pemerintah
berupaya menjaga stabilitas harga listrik melalui mekanisme subsidi agar rumah tangga miskin dan hampir miskin
tetap dapat menikmati layanan dasar ini tanpa harus mengorbankan kebutuhan penting lainnya seperti pangan,
pendidikan, dan kesehatan.

Namun, implementasi subsidi listrik tidak lepas dari berbagai kontroversi dan tantangan. Di satu sisi,
kebijakan ini terbukti mampu mengurangi pengeluaran rumah tangga berpendapatan rendah, sehingga
meningkatkan disposable income yang dapat dialokasikan untuk kebutuhan lain. Penurunan tarif listrik juga
berdampak pada peningkatan kualitas hidup, seperti memungkinkan anak-anak belajar lebih baik dengan
penerangan yang memadai, atau mengurangi risiko kesehatan akibat penggunaan sumber energi alternatif yang
tidak aman seperti minyak tanah atau kayu bakar. Di sisi lain, subsidi listrik sering kali dikritik karena dinilai
tidak tepat sasaran, membebani keuangan negara, dan justru lebih banyak dinikmati oleh kelompok menengah ke
atas daripada masyarakat miskin yang menjadi target utama. Selain itu, dampak subsidi listrik terhadap
kesejahteraan rumah tangga berpendapatan rendah juga perlu dilihat dari perspektif yang lebih luas. Apakah
kebijakan ini benar-benar meningkatkan kemampuan ekonomi keluarga dalam jangka panjang, atau hanya bersifat
sesaat? Bagaimana efektivitasnya dibandingkan dengan program bantuan sosial lainnya seperti Bantuan Langsung
Tunai (BLT) atau Program Keluarga Harapan (PKH)? Pertanyaan-pertanyaan ini penting untuk dijawab guna
mengevaluasi apakah subsidi listrik masih relevan sebagai instrumen penanggulangan kemiskinan atau perlu
direformasi agar lebih efisien dan berkeadilan.

Di Indonesia, kebijakan subsidi listrik telah mengalami berbagai perubahan seiring dengan dinamika
ekonomi dan politik. Pada era Orde Baru, subsidi energi—termasuk listrik—dijadikan sebagai alat untuk menjaga
stabilitas sosial dan politik. Harga listrik yang rendah dipertahankan untuk meredam gejolak ekonomi dan
memastikan bahwa masyarakat, terutama kelompok berpendapatan rendah, tidak terbebani oleh kenaikan harga
kebutuhan dasar. Namun, pasca-krisis moneter 1998, kebijakan subsidi listrik mulai mendapat sorotan karena
membebani Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Pada tahun 2000-an, pemerintah mulai
melakukan penyesuaian bertahap, termasuk membatasi subsidi hanya untuk pelanggan dengan daya tertentu,
seperti rumah tangga berdaya 450 VA dan 900 VA, yang umumnya merupakan kelompok masyarakat
berpenghasilan rendah. Meskipun upaya penargetan telah dilakukan, masalah ketepatan sasaran tetap menjadi
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persoalan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sebagian subsidi listrik masih dinikmati oleh rumah tangga
mampu yang sebenarnya tidak memenuhi kriteria penerima bantuan. Hal ini terjadi karena mekanisme verifikasi
pelanggan listrik sering kali tidak akurat, atau terdapat penyalahgunaan oleh oknum tertentu. Akibatnya, alokasi
dana subsidi menjadi tidak efisien dan justru mengurangi kemampuan pemerintah untuk mengalokasikan
anggaran pada sektor-sektor lain yang lebih produktif, seperti pendidikan, kesehatan, atau infrastruktur.

Subsidi listrik memiliki dampak positif yang tidak dapat diabaikan, terutama dalam meningkatkan
aksesibilitas energi bagi masyarakat miskin. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa tingkat
elektrifikasi di Indonesia telah meningkat signifikan dalam dua dekade terakhir, dari sekitar 67% pada tahun 2000
menjadi lebih dari 99% pada tahun 2023. Peningkatan ini tidak lepas dari peran subsidi yang membuat listrik lebih
terjangkau bagi masyarakat di pedesaan dan daerah terpencil. Dengan akses listrik yang lebih baik, rumah tangga
miskin dapat menikmati manfaat seperti penerangan yang memadai, akses informasi melalui televisi dan radio,
serta penggunaan peralatan rumah tangga sederhana yang mendukung produktivitas. Namun, pertanyaan
mendasar adalah apakah subsidi listrik benar-benar berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan jangka panjang
atau hanya bersifat konsumtif semata. Beberapa studi menunjukkan bahwa penurunan biaya listrik memang
membantu rumah tangga miskin mengalokasikan lebih banyak anggaran untuk makanan, pendidikan, atau
kesehatan. Namun, dampaknya terhadap peningkatan pendapatan atau mobilitas sosial masih terbatas. Artinya,
subsidi listrik mungkin membantu masyarakat bertahan dari kesulitan ekonomi, tetapi belum tentu menjadi solusi
untuk mengeluarkan mereka dari jerat kemiskinan secara permanen.

Selain itu, kebijakan subsidi listrik juga harus dilihat dalam konteks keberlanjutan fiskal. Subsidi energi,
termasuk listrik, sering kali menjadi salah satu pos pengeluaran terbesar dalam APBN. Pada tahun 2022, misalnya,
anggaran subsidi listrik di Indonesia mencapai lebih dari Rp 70 triliun. Angka ini tidak hanya membebani
keuangan negara, tetapi juga berpotensi mengurangi ruang fiskal untuk program-program pembangunan lain yang
mungkin lebih berdampak langsung pada pengurangan kemiskinan, seperti program pelatihan keterampilan atau
bantuan modal usaha kecil. Tantangan lain yang muncul adalah distorsi pasar yang ditimbulkan oleh subsidi
listrik. Harga listrik yang terlalu rendah dapat mengurangi insentif untuk berhemat, baik bagi konsumen maupun
produsen. Di tingkat rumah tangga, subsidi dapat menyebabkan penggunaan energi yang tidak efisien, sementara
di tingkat industri, harga listrik murah dapat menghambat investasi dalam energi terbarukan karena
ketidakseimbangan harga pasar. Dalam jangka panjang, hal ini dapat memperlambat transisi menuju sistem energi
yang lebih bersih dan berkelanjutan.

Konteks global, isu subsidi energi juga menjadi perhatian berbagai lembaga internasional seperti World
Bank dan IMF. Kedua lembaga ini sering kali merekomendasikan agar negara-negara berkembang, termasuk
Indonesia, melakukan reformasi subsidi energi untuk memastikan bahwa bantuan pemerintah benar-benar tepat
sasaran dan tidak menimbulkan ketimpangan baru. Beberapa negara, seperti India dan Brasil, telah berhasil
melakukan reformasi subsidi energi dengan bantuan teknologi digital untuk memverifikasi penerima bantuan
secara lebih akurat. Pengalaman mereka dapat menjadi pelajaran berharga bagi Indonesia dalam memperbaiki
mekanisme subsidi listrik ke depannya.

Dampak subsidi listrik pada konteks mikro terhadap kesejahteraan rumah tangga juga dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain seperti kondisi geografis, tingkat urbanisasi, dan struktur ekonomi lokal. Misalnya, di daerah
perkotaan, di mana akses listrik relatif lebih stabil, subsidi mungkin lebih berdampak pada penghematan
pengeluaran bulanan keluarga. Sementara di daerah pedesaan atau terpencil, di mana jaringan listrik masih
terbatas, keberadaan subsidi justru bisa menjadi pendorong utama perluasan akses listrik, yang pada gilirannya
membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat setempat.

Oleh karena itu, analisis dampak subsidi listrik terhadap kesejahteraan rumah tangga berpendapatan rendah
harus dilakukan secara komprehensif, dengan mempertimbangkan berbagai dimensi seperti ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Pendekatan multidisiplin diperlukan untuk memahami apakah kebijakan ini masih relevan
dipertahankan dalam bentuknya yang sekarang, atau perlu direstrukturisasi agar lebih efektif dan berkeadilan.
Penelitian ini akan menggali lebih dalam bagaimana subsidi listrik memengaruhi pola konsumsi, tabungan, dan
investasi rumah tangga miskin, serta apakah kebijakan ini benar-benar berkontribusi pada peningkatan kualitas
hidup mereka. Dengan demikian, hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang tidak
hanya berfokus pada aspek keterjangkauan, tetapi juga pada aspek keberlanjutan dan keadilan sosial.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam dampak subsidi listrik terhadap kesejahteraan
rumah tangga berpendapatan rendah, dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti pola konsumsi, alokasi
anggaran keluarga, dan dampak multiplier terhadap sektor-sektor lainnya. Dengan memahami dinamika ini,
diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih tepat guna, baik dalam hal penargetan, besaran
subsidi, maupun integrasinya dengan program perlindungan sosial lainnya. Hasil analisis ini tidak hanya penting
bagi pemerintah dalam merancang kebijakan energi yang berkeadilan, tetapi juga bagi akademisi dan praktisi
pembangunan yang berkecimpung dalam isu pengentasan kemiskinan dan kesejahteraan sosial. Dengan demikian,
kajian ini akan memberikan kontribusi signifikan dalam memahami sejauh mana subsidi listrik mampu menjadi
solusi berkelanjutan bagi peningkatan kualitas hidup masyarakat berpendapatan rendah, sekaligus
mengidentifikasi tantangan dan peluang perbaikannya di masa depan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka (literature review) untuk
menganalisis dampak subsidi listrik terhadap kesejahteraan rumah tangga berpendapatan rendah. Kajian pustaka
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai temuan
akademis, laporan kebijakan, serta data sekunder yang relevan dari berbagai sumber terpercaya. Metode ini sangat
efektif untuk memahami dinamika kebijakan subsidi listrik dalam konteks yang lebih luas, termasuk dampaknya
terhadap ekonomi rumah tangga, efektivitas penyaluran, serta tantangan dan peluang perbaikan ke depan.

Proses penelitian diawali dengan identifikasi kata kunci strategis seperti "subsidi listrik," "kesejahteraan
rumah tangga," "pendapatan rendah," "efektivitas kebijakan energi,” dan "ketimpangan sosial.” Kata kunci
tersebut kemudian digunakan untuk menelusuri berbagai database akademik seperti Google Scholar,
ScienceDirect, JSTOR, serta laporan resmi dari lembaga-lembaga pemerintah seperti Kementerian ESDM, BPS,
dan Bank Dunia. Selain itu, dokumen kebijakan seperti Peraturan Presiden, Undang-Undang Ketenagalistrikan,
dan Nota Keuangan APBN juga dikaji untuk memahami kerangka regulasi yang mendasari pemberian subsidi
listrik di Indonesia.

Setelah sumber-sumber terkumpul, dilakukan seleksi berdasarkan kriteria inklusi seperti relevansi topik,
tahun publikasi (prioritas pada studi terbaru dalam 10 tahun terakhir), kredibilitas penulis atau institusi, serta
metodologi yang digunakan dalam penelitian terdahulu. Sumber-sumber yang terpilih kemudian dianalisis secara
tematik untuk mengidentifikasi pola, kesenjangan, dan kontradiksi dalam temuan-temuan yang ada. Misalnya,
ada penelitian yang menyoroti keberhasilan subsidi listrik dalam mengurangi beban pengeluaran rumah tangga,
sementara penelitian lain justru mengkritik ketidakefisienan penyalurannya.

Tabel 1. Data Analisis Dampak Subsidi Listrik

Variabel/Fokus | Temuan dari Literatur Implikasi Kebijakan

Subsidi meningkatkan rasio elektrifikasi (BPS, 2023) dan
Akses Listrik mengurangi ketergantungan pada energi tidak aman (minyak
tanah/kayu bakar) (World Bank, 2021).

Perluasan subsidi untuk daerah
terpencil yang belum teraliri listrik.

Penurunan biaya listrik meningkatkan disposable Optimalisasi penyaluran subsidi

Pengeluaran RT income untuk pendidikan/kesehatan (Kemenkeu, 2020). unfuk mencegah lfebocoran
(misalnya melalui data terpadu).
. . . . Promosi penggunaan kompor/listrik
Dampak Pengurangan polusi udara dalam ruang akibat peralihan dari bersubsidi untuk rumah tan
Kesehatan minyak tanah ke listrik (WHO, 2019). ersubsidr untui rumah tangga
miskin.
.o . - Perlunya transisi bertahap ke subsidi
Keberlanjutan Subsidi membebani APBN (Rp 70 triliun/tahun) dan terukur (contoh: smart

menghambat investasi energi terbarukan (IMF, 2022). subsidy berbasis data).
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Subsidi listrik lebih efektif dibanding BLT dalam jangka Integrasi subsidi dengan program

Perbandingan panjang (SMERU, 2020). perlindungan sosial (PKH/BLT).

Analisis dilakukan dengan pendekatan deskriptif-kritis, di mana data dan temuan dari berbagai literatur tidak
hanya disajikan secara naratif, tetapi juga dievaluasi untuk melihat konsistensi, kelemahan, dan implikasi
kebijakannya. Selain itu, kerangka teoritis seperti social welfare theory dan energy economics digunakan untuk
membantu interpretasi hasil kajian. Contohnya, teori price elasticity of demand dapat menjelaskan bagaimana
perubahan harga listrik akibat subsidi memengaruhi pola konsumsi rumah tangga.

Tahap akhir dari metode ini adalah sintesis temuan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Hasil kajian
pustaka ini tidak hanya merangkum keadaan terkini, tetapi juga memberikan rekomendasi kebijakan berbasis
bukti, seperti perlunya sistem targeting yang lebih akurat atau integrasi subsidi listrik dengan program bantuan
sosial lainnya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat eksploratif, tetapi juga aplikatif dalam konteks
perbaikan kebijakan publik di Indonesia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian literatur ini mengungkap kompleksitas dampak subsidi listrik terhadap rumah tangga berpendapatan
rendah, dengan temuan yang bervariasi tergantung pada aspek yang ditinjau. Hasil analisis menunjukkan bahwa
kebijakan subsidi listrik memiliki dampak multidimensional, mulai dari peningkatan akses energi, perubahan pola
pengeluaran rumah tangga, hingga tantangan fiskal dan keberlanjutan.

Dampak Positif pada Akses dan Kualitas Hidup

Subsidi listrik terbukti berperan signifikan dalam memperluas akses listrik bagi masyarakat berpendapatan
rendah. Data BPS (2023) menunjukkan bahwa tingkat elektrifikasi Indonesia telah mencapai 99%, dengan subsidi
menjadi faktor pendorong utama di daerah pedesaan dan terpencil. Rumah tangga miskin yang sebelumnya
bergantung pada energi tradisional seperti minyak tanah atau kayu bakar, kini beralih ke listrik yang lebih aman
dan terjangkau. Transisi ini memberikan dampak kesehatan yang nyata, khususnya dalam mengurangi polusi
udara dalam ruangan yang selama ini menjadi penyebab penyakit pernapasan (WHO, 2019). Selain itu,
ketersediaan listrik yang stabil memungkinkan anak-anak belajar di malam hari, meningkatkan akses informasi
melalui televisi dan radio, serta mendukung kegiatan produktif rumah tangga.

Pengaruh terhadap Pengeluaran dan Alokasi Anggaran Keluarga

Subsidi listrik berdampak langsung pada pengeluaran rumah tangga dengan mengurangi proporsi anggaran
untuk energi. Studi SMERU (2020) menemukan bahwa rumah tangga penerima subsidi listrik mengalokasikan
lebih banyak dana untuk kebutuhan dasar seperti pangan, pendidikan, dan keschatan. Pada kasus tertentu,
penurunan biaya listrik mencapai 30-50% bagi pelanggan 450 VA, sehingga menyisakan pendapatan tambahan
yang dapat digunakan untuk keperluan produktif. Namun, efektivitasnya bervariasi antar daerah. Di wilayah
perkotaan, di mana akses listrik relatif stabil, subsidi lebih berdampak pada penghematan biaya hidup. Sementara
di daerah pedesaan, meskipun subsidi membantu, keterbatasan infrastruktur listrik seringkali menjadi hambatan
utama dalam pemanfaatan maksimal.

Masalah Ketepatan Sasaran dan Kebocoran Subsidi

Salah satu temuan kritis dari kajian ini adalah masalah ketidakefisienan dalam penyaluran subsidi. Laporan
LPEM UI (2021) mengungkap bahwa sekitar 20-30% subsidi listrik dinikmati oleh rumah tangga menengah ke
atas yang sebenarnya tidak memenuhi kriteria penerima bantuan. Kebocoran ini terjadi akibat sistem verifikasi
pelanggan yang lemah dan kurangnya pemutakhiran data. Sebagai contoh, banyak rumah tangga dengan daya 900
VA yang secara ekonomi mampu, tetap menerima subsidi karena tidak adanya mekanisme peninjauan ulang yang
rutin. Hal ini tidak hanya mengurangi anggaran yang seharusnya bisa dialokasikan untuk kelompok paling miskin,
tetapi juga menciptakan ketimpangan dalam distribusi manfaat kebijakan.
Dampak Fiskal dan Tantangan Keberlanjutan
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Dari perspektif makro, subsidi listrik menimbulkan beban yang signifikan pada APBN. Pada tahun 2022
saja, alokasi subsidi listrik mencapai Rp 70 triliun, atau sekitar 3% dari total belanja negara (Kemenkeu, 2022).
Angka ini seringkali melampaui pagu anggaran awal karena fluktuasi harga energi global dan nilai tukar rupiah.
IMF (2022) mencatat bahwa besarnya subsidi energi di Indonesia telah mengurangi ruang fiskal untuk investasi
dalam infrastruktur publik dan program pengentasan kemiskinan yang lebih berkelanjutan. Selain itu, harga listrik
yang terlalu rendah akibat subsidi dinilai menghambat pengembangan energi terbarukan, karena investor kurang
berminat mengembangkan proyek-proyek energi bersih yang secara ekonomi kurang kompetitif dibandingkan
listrik bersubsidi.

Perbandingan dengan Program Bantuan Sosial Lainnya

Ketika dibandingkan dengan instrumen bantuan sosial lain seperti Bantuan Langsung Tunai (BLT) atau
Program Keluarga Harapan (PKH), subsidi listrik memiliki kelebihan dan kekurangan. Di satu sisi, subsidi listrik
memberikan manfaat jangka panjang melalui peningkatan akses energi yang mendukung kegiatan produktif
(SMERU, 2020). Namun di sisi lain, BLT dinilai lebih fleksibel karena dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan
mendesak seperti biaya sekolah atau pengobatan (World Bank, 2023). Beberapa studi merekomendasikan
integrasi antara subsidi listrik dengan program perlindungan sosial lainnya, misalnya dengan memberikan
tambahan kuota listrik gratis bagi penerima PKH atau menggunakan data DTKS (Data Terpadu Kesejahteraan
Sosial) untuk meningkatkan akurasi penargetan.

Variasi Dampak Geografis dan Demografis

Dampak subsidi juga berbeda berdasarkan karakteristik geografis dan demografis. Di daerah perkotaan, di
mana jaringan listrik sudah stabil, subsidi lebih berdampak pada penghematan biaya hidup. Sementara di daerah
pedesaan, subsidi justru menjadi katalis untuk memperluas jaringan listrik ke wilayah-wilayah yang sebelumnya
belum terjangkau. Namun, tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan rendahnya kapasitas ekonomi
masyarakat pedesaan seringkali membatasi dampak positif tersebut. Selain itu, rumah tangga dengan kepala
keluarga perempuan cenderung lebih sensitif terhadap perubahan harga listrik, sehingga kebijakan subsidi
memberikan dampak yang lebih signifikan bagi kelompok ini (Bappenas, 2023).

Tabel 2. Hasil Analisis Dampak Subsidi Listrik terhadap Kesejahteraan Rumah Tangga Berpendapatan Rendah

Variabel/Fokus | Temuan dari Literatur Implikasi Kebijakan | Kesenjangan/Kontradiksi
Subsidi meningkatkan rasio
elektrifikasi (BPS, 2023) dan Perluasan subsidi Beberapa studi menyatakan
- mengurangi ketergantungan pada untuk daerah terpencil | subsidi kurang efektif di daerah
Akses Listrik L. . .. . . .
energi tidak aman (minyak yang belum teraliri terisolasi karena infrastruktur
tanah/kayu bakar) (World Bank, listrik. terbatas (IESR, 2022).
2021).
Penurunan biaya listrik Optimalisasi
. va penyaluran subsidi Subsidi dinikmati juga oleh rumah
Pengeluaran meningkatkan disposable :
. e untuk mencegah tangga mampu akibat salah target
RT income untuk pendidikan/kesehatan .
kebocoran (misalnya (LPEM UL 2021).
(Kemenkeu, 2020). .
melalui data terpadu).
. Promosi penggunaan Di daerah pedesaan, subsidi listrik
Pengurangan polusi udara dalam L .
Dampak . . - kompor/listrik belum sepenuhnya menggantikan
ruang akibat peralihan dari minyak - -
Kesehatan Lo bersubsidi untuk bahan bakar tradisional (Bappenas,
tanah ke listrik (WHO, 2019). Ay
rumah tangga miskin. 2023).
Subsidi membebani APBN (Rp 70 Perlunya transisi . . .
o . Pemerintah kesulitan mengurangi
. triliun/tahun) dan menghambat bertahap ke subsidi -1 >
Keberlanjutan . . . ; subsidi karena tekanan politik
investasi energi terbarukan (IMF, terukur (contoh: smart (KemenESDM, 2021)
2022). subsidy berbasis data). ’ ’
Subsidi listrik lebih efektif dibanding fif:g;ff‘ rsg‘brs;‘ﬁ BLT dinilai lebih fleksibel untuk
Perbandingan BLT dalam jangka panjang perl%n durr)lg agn sosial kebutuhan mendesak (World
(SMERU, 2020). (PKH/BLT). Bank, 2023).
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa subsidi listrik memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan rumah
tangga berpendapatan rendah. Subsidi mampu mengurangi beban pengeluaran, meningkatkan akses pendidikan
anak, dan mendorong produktivitas ekonomi rumah tangga. Namun, tantangan utama masih terdapat pada aspek
ketepatan sasaran, di mana masih ditemukan penerima subsidi dari rumah tangga non-miskin. Subsidi listrik tetap
menjadi instrumen penting dalam melindungi rumah tangga berpendapatan rendah dari beban ekonomi, namun
implementasinya perlu disempurnakan untuk menghindari inefisiensi dan kebocoran. Dengan reformasi kebijakan
yang tepat, subsidi listrik tidak hanya dapat meningkatkan kesejahteraan jangka pendek, tetapi juga berkontribusi
pada pengurangan kemiskinan struktural dan pembangunan yang lebih inklusif.

2. Saran

Pemerintah perlu meningkatkan akurasi pendataan rumah tangga penerima subsidi melalui integrasi data
sosial dan ekonomi. Selain itu, subsidi sebaiknya dikombinasikan dengan program peningkatan literasi energi dan
dukungan produktivitas rumah tangga agar manfaat subsidi lebih berkelanjutan. Berdasarkan temuan-temuan di
atas, kajian ini merekomendasikan beberapa langkah perbaikan:

1. Penyempurnaan Sistem Targeting: Menggunakan data terpadu seperti DTKS dan NIK untuk memastikan
subsidi tepat sasaran.

2. Integrasi dengan Program Sosial: Mengaitkan subsidi listrik dengan program bantuan sosial lainnya untuk
meningkatkan dampak.

3. Transisi ke Smart Subsidy: Menerapkan skema subsidi yang dinamis berdasarkan tingkat pendapatan dan
kebutuhan rumah tangga.

4. Peningkatan Infrastruktur: Memprioritaskan perluasan jaringan listrik di daerah tertinggal untuk
memaksimalkan manfaat subsidi.
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